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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa adalah upaya untuk 

menempuh pendidikan yang dibentuk khusus untuk anak atau siswa yang 

memiliki hambatan fisik, psikis, keterampilan/bakat, dan kecerdasan 

istimewa. Pendidikan khusus memiliki tujuan utama yaitu melekatkan 

kemandirian serta meningkatkan keterampilan hidup agar seorang 

individu dapat memenuhi kebutuhannya. iUntuk mendukungi hal 

tersebut, merupakan kewajibani bagi ipemerintah dalam menciptakani 

akses ipendidikan guna  terselenggaranya ipendidikan bagii anak 

berkebutuhani khusus. iSalah isatu anak berkebutuhan ikhusus adalah 

Tuna Grahita. Tuna iGrahita iadalah pribadi yang mempunyai ihambatan 

intelektual idengan tingkat intelegensinya iatau iIntelligence Quotient 

(IQ) iberada idibawah irata-rata (afektif, ikognitif, ipsikomotor) iyang 

mencirikan seperti iketidakmampuan menyesuaikan iperilaku ibaik 

kepada idiri isendiri maupun kepada iorang lain.
1
 

Anaki tunagrahitai kategorii sedang iadalah ianak iyang 

memilikiihambatan fungsi fisik, imental dani sosial, imemiliki itingkat 

kecerdasan (IQ) iberkisar iantara 30-50 iberdampak ipula pada 
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perkembangan emosi dan isosial yang imengalami kelambatani 

dibandingkan anak inormal seusianya. Akan tetapi, ianak itunagrahita 

kategori isedang mempunyai karakteristik yangi berbedai antara isatu 

dengani yang lainnya, Anaki tunagrahitai kategorii sedang imemiliki 

iketerbatasan idalam penyesuaiani diri idengan ilingkungan.
2
 

Meskipun demikian, ianak itunagrahita imerupakan ibagian idari 

masyarakat yang selalu diharapkan untuk iberperilaku isesuai idengan 

norma-norma yang berlaku di lingkungannya, sehingga karena kesulitan 

mengartikan dan memahami norma, Anak tunagrahita seringkali 

berperilaku tidak sesuai dengan norma yang berlaku. Bahkan, anak 

tunagrahita sulitiuntuk beradaptasi baik di lingkungannya, dilihat dari 

kekurangannya berupa ketidakdewasaan emosi, depresi, apatis, acuh tak 

acuh, tidak dapat diandalkan, iimpulsif, ceroboh, dan iperilaku destruktif. 

3
 

Menuruti Rosai sistemi pendidikani nasionali memuat rumusan 

tujuan pendidikan, baik itujuan ikurikuler imaupun itujuan iintruksional 

yang mengacu pada capaian iBenyamin iBloom yaitu ikognitif, iafektif, 

dan psikomotor. 
4
 iMenurut Dimyati,i hasil ibelajar dari iranah ikognitif 
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terdiri dari iinformasi iverbal, keterampilan iintelektual, motorik, isikap, 

dan isiasat kognitif. 
5
 Ranahi inilah iyang seringkali idiprioritaskan 

capaiannya idalam setiap ipembelajaran. 
6
  

Menuruti Woolfolk iranah iafektif memiliki tujuani untuk 

membangkitkan gairah siswa agar berkontribusi aktif idalam 

pembelajaran, dikarenakan iranah iini berkaitani dengani tujuan-

tujuaniyangimemuatikondisii emosionali isiswa. 
7
 iKarena berkaitan 

dengan kondisi iemosional siswa iinilah, imaka imenurut iKrathwold 

tujuan dari afektif adalah mengubah iperhatian idari iyang isederhana 

menuju rumit untuki memilihi fenomenai sertai menanamkani fenomena 

tersebut sesuaiidengan karakteri dan ikata hati isiswa. 
8
 Dapat dikatakan, 

ranah afektif ibukan hanyaiberhubungan idengan isikap dan nilai isaja 

tetapi ijuga memuat ipenilaian terhadap isuatu ifenomena dan 

pembimbingan itingkah laku imaupun imoral siswa. Lebihi detail,iranah 

afektifi memuat aspek-aspek dari iminat (interest), isikap (attitude), nilai 

(value), iapresiasi (appreciation), ipenyesuaiani(adjustment). 

Kekomplekan iaspek-aspek dan muatan ranah iafektif iterkait 
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pembimbingan tingkahi laku imaupun imoral siswa, menunjukkan bahwa 

ranah iafektif itidak lepasi dari upayaipenguatanipendidikani karakter 

yang menjadi isalah isatu karakteristiki Kurikulum i2013. Dalam 

Kurikulum 2013, iberbagai pendekatan dalam pembelajaran 

diintegrasikan iuntuk ipenguatan pendidikan karakter. Dengan karakteri 

yang ikuat imaka ikemajuan ibelajar dan pencapaian idalam ranah 

kognitif yang dapati diperoleh isiswa idengan ilebih mudah. 
9
 

Menuruti iAristiani, siswai yangi mengalamii kelainani psikologis 

atau neurologisi memilikii kesulitani belajari yang mempengaruhii 

prestasi belajarnya sehinggai berada di bawah kemampuan irata-rata. 
10

 

Menurut Sari, siswa iyang iyang memiliki kondisii kecerdasani di bawah 

rata-rata iditandai dengan iterbatasnya kemampuan iintelektual iserta 

kemampuan berkomunikasi idalam interaksi sosial, biasanya isiswa yang 

berada dalamikondisi idemikian disebut idengan isiswa tunagrahita. 
11

 

Meskipun memiliki iketerbatasan dan iperbedaan kemampuan, namun 

bukan iberarti siswa tunagrahita tidaki memiliki hak belajar yang isama 

dengan isiswa normal. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 

1, dinyatakan bahwa setiap warga inegara imempunyai ikesempatan iyang 
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samai untuk memperoleh pendidikan. Sejalan idengan ihal itersebut, 

Undang-Undangi No. 20 tahun i2003 itentang iSistem Pendidikan 

Nasional iPasal 5 iAyat 2 menyatakan bahwa iwarga inegara iyang 

mengalami ikelainan fisik,iemosional, imental, intelektual, dani atau 

sosial iberhak memperoleh pendidikan ikhusus. iSiswa tunagahita 

biasanya mengalami ikesulitan dalam memutuskan isuatu ihal, ini 

dikarenakani kesulitani dalam iberkomunikasi sertai rendahnya ipola 

pikir. 
12

 

Sesuai dengan pernyataan Departemen Pendidikan Nasional tahun 

2006 bahwa pendidikani senii dan ibudaya ibagi anak itunagrahita 

menurut kurikulum SLBi C bertujuani agar ipeserta ididik imemiliki 

kemampuan sebagai iberikut: (1) Memilikii konsepi dan pentingnyai seni 

dan ibudaya; (2) iMenampilkan isikap apresiasi iterhadap senii dan 

budaya; (3) Menampilkan ikreativitas imelalui iseni dan budaya;i (4) 

Menampilkan peran serta idalam seni ibudaya idalam tingkat ilokal, 

regional, imaupun global. 
13

  

Dalam mengetahuii dan imemahami itujuan ipembelajaran seni 

budaya tersebut, maka anaki tunagrahitai memilikii haki yangi samai 

dengan anak inormal, khususnyai anak tunagrahitai sedang pada ijenjang 

SLB C. Berdasarkan iisi idari standar ikompetensi BSNPi SDLBi 
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(Sekolahi Dasar Luar iBiasa) kelasi I semesteri 1 padai anak itunagrahita 

sedang dengan kompetensii dasari yaitu imenebalkan dan mewarnai 

gambar ibangun sederhana. iSehingga, ipengenalan ikonsep iwarna 

menjadi isalah isatu materii yang harusi diberikan ikepada ianak 

tunagrahita idikarenakan idengan mengenali iwarna, merekai akan 

mendapatkan ikemudahan iketika berhubungan idengan ibenda-benda 

disekitarnya. 
14

 

Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan beberapa 

macam-macam karakter yang muncul pada anak-anak tunagrahita 

kategori sedang diantaranya bersikap impulsif tanpa berpikir baik dan 

buruk misalnya berjalan kesana kemari pada saat guru menjelaskan, 

meminta pulang sebelum jam pelajaran berakhir, kegiatan belajar yang 

belum terselesaikan ketika materi pembelajaran sedang berlangsung, 

sehingga penulis tertarik untuk mengangkat tema mengenai Analisis 

Perilaku Afektif Siswa Tunagrahita Kategori Sedang Pada Kegiatan 

Mewarnai di Kelas 1 SKH Negeri 02 Kota Serang  sebagai ibahan 

pembahasani dalam penelitiani ini. 

B. Identifikasi Masalahi 

iBerdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, makai identifikasi 

masalahnya adalah isebagai iberikut: 
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1. Anak kurang memperhatikan pelajaran 

2. Anak berperilaku usil kepada temannya 

3. Anak berperilaku agresif baik verbal maupun non verbal 

C. Rumusani Masalahi 

Berdasarkani uraian pada latari belakangi di iatas, imaka objek 

yang akan dikaji idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimanakahi karakteristik perilaku afektif ianak itunagrahita 

ikategori sedangi dii Kelas 1 SKH iNegeri 02 Kota Serang? 

2. Bagaimanakah proses pengajaran mewarnai di Kelas 1 SKH Negeri 

02 Kota Serang? 

D. Tujuani Penelitiani 

Searah idengan perumusan imasalah iyang diajukan, imaka 

itujuan penelitian ini iadalah:  

1) Mendeskripsikani perilaku afektif anak tunagrahita kategori sedang di 

Kelas 1 SKH Negeri 02 Kota Serang,  

2) Untuk mengetahui proses pengajaran mewarnai ipada ianak 

itunagrahita kategori sedangi di Kelas 1 SKH iNegeri 02 Kota Serang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuani penelitiani yangi telahi dijelaskan di iatas, 

imaka manfaat penelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
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a. Manfaati Akademis 

Manfaat akademis, ipenelitian iini bermanfaat memperluas 

wawasan mengenai kelas 1 SKH Negeri 02 Kota Serang iserta 

membuka ipandangan untuki kedepannya ipada ibidang ilapangan 

pekerjaan.  

b. Manfaat Teoritisi 

Secara teoritis itemuan idalam ipenelitian iini ibermanfaat 

untuk dapati dijadikan iacuan ibagi ipeneliti ilain idalam imelakukan 

penelitian sejenis iserta memberikan ipemahaman ilebih imengenai 

kelas 1 SKH Negeri 02 Kota Serang. 

c. Manfaat Praktis 

Manfaati praktisi padai penelitiani ini iyaitu imengenai  

metode pembelajarani mewarnaii di kelas 1 SKH Negeri 02 Kota 

Serang idapat dijadikan referensi ibagi ipara iguru iatau imasyarakat 

yang iingin melakukani penelitian lebih imendalam imengenai SKH 

Negeri 02 Kota Serang. 

F. Sistematikai Pembahasan 

Sistematikai pembahasani dalami penelitiani inii terbagii ke dalam 

lima ibab sebagai iberikut. 
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BABi I : Merupakan ipendahuluan yang menguraikan ilatar 

belakang masalah, identifikasi imasalah, irumusan imasalah, itujuan 

penelitian, manfaat penelitiani dan isistematika ipenulisan. 

BABi IIi : iDalam ibab iini membahas imengenai ikajian iteori 

yang iberkaitan idengan deskripsi teori diantaranya perilaku afektif anak 

berkebutuhan khusus, anak tunagrahita kategori sedang dan proses 

kegiatan mewarnai. 

BABi IIIi : iMembahas itentang desain/prosedur ipenelitian 

diantaranya pendekatani penelitian, metode penelitian, jenis penelitian, 

sumber data, iteknik pengumpulan idata, instrumen pengumpulani data 

danitekniki analisis idata. 

BABi IVi : Terdiri dari ihasil ipenelitian idan ipembahasan  

BABi Vi : Berisi Penutup meliputi isimpulan idan isaran 

 

 

 

 

 

 


